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MOTIO

“ A0k satu-saturnya tempat bergantung”
(QS AL — IRhlas : 2)

“Jangan menunda serangan Kita sampai esoR har,

fika kita dapat menghancurkannyd hari ini”
(Douglas McArthur)

Ralau Rau sendut tidak,

1y merasa vendah d2r,

“Tidak uda yang Hisa membuat

membiarkannya’

(Eleanor Kposelvelt)

“Sesiap Resuksesan 4i dunia ini, Muianya berawal duri cebuah mimpt dan
angan-angan”

(Kohiciro Honda)

benar sadar dan mengerti bahwa waktu kita didunia

“Hanya bila Kita benar-
terbatas dan bahwa Kita tak punya cara untuk mengetahui Rapan waktu Rita
fiabis kita akan menghayati setiap hari dengan sepenufi-penuhinyd, seolafi-olah
kidup Kita hanya tinggul sehari itu”
((E.Esaﬁetﬁ Kubbler-Ross)
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ABSTRAKSI

Paving block merupakan salah satu bahan perkerasan julan yang lersusun
dari campuran semen, pasir, kerikil, air dengan atau tanpa bahun pengganti
lainnya. Seiring dengan tuntufan kebutuhan bahcn-bahan bangunan yang relatif
murah, namun tetap memenuhi syorat-syarat teknis konstruksi, para pengusaha
paving block harus mampu membuat  suatu produk paving block yang bisa
memenhi standar  mutu  dengan  biaya murah dan mudah  dalam proses
pembuatan.

Dalom pembuatan paving block pada penelitian ni digunakan puing
hangunan sebagai pengganti scmen. Pengambiian puing bangunan dengan cara
memilah-milah, meliputi pasangan dinding. lantai. balok dan kolom. Tidak
termasuk kavu, kaca, besi atau material vang tidak memiliki unsur pengikat atau
mengandung ursur organik yang tinggi.

Penelition pada puing bangunan sebagui bahan pengganti semen pada
campuran paving block meliputi pengujian luat desak dan kuat lentur puda umur
28 hari Penwujion dilakukare pada sample paviiy  viock beruk Holland
herdimensi 20 cm x 10 cm x 7 cm dengan KompGsisi variast campuran penggati
semen sepesar 0 20, 3 %, 15 74, 235 9% dur 35 % dari berac semcen. Perbandingun
komposisi campuran paving block 1 pc: 5 ps: 2.5 xi

Husil Dari pengujian kuct desax paving block yang diberikan pada 5
variasi (9 %, 5 %, 15 %, 25 % dan 35 %), nilai kuat desak pada variasi 0 %
sebesar 48.957 MPa adalah nilai kuat desak pcling tinggi dibanding nilai kuat
desak pada variasi 5 %, 15 7. 25 % dan 335 % yang masing-masing sebesar
12155 MPa. 39,550 MPa, 29,978 MPa dan 32, 708 MPa.

Hasil Dari pengrjian kuat lentur paving block yang diberikan pada 5
variasi (0 %. 5 %, 15 %, 25 2% dan 35 %). nilai kuat lentur pada variasi 0 %
sebesar 6.644 MPa adalah nilai kuat desak paling tinggi dibanding ailai kuat
desak pada variasi 5 %, 15 %, 25 9% dan 35 % yang masing-masing sebesar 4,846
MPa. 4,752 MPa, 3,951 MPa dan 3,915 MPa. .

Dari hasil pengujian kuat desak dan kuat lentur dapat disimpulkan bahwa
semakin besai prosentase penggunaan puing bangunan sehagai pengganti semen
Justru akan menurunkan kuat desak dan kuat lentur paving block. Disamping itu
puing bangunan kurang bisa berfungsi secara baik sebagai pengganti semen. Hal
ini dapat dilihat dari kuat desak dan kuat lentur paving block dengan variasi
puing bangunan yang mengalami penurunan bila dibandingkan dengan paving
block tanpa puing bangunan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan konstruksi di Indonesia dewasa ini sudah diwarnai dengan
berbagal mutu bahan dan juga mutu bangunan. Peningkatan mutu dan kualitas
bangunan mutlak harus dipertimbang,kan. Qeiring dengan bertambahnya populasi
manusia yang berarti meningka’ pula tuntutain kebutuhan akan bahan-bahan
bangunan yang relatif murah, namun tetap memenuhi svarat-syaral teknis
konetruksi. seperti halnya industri paving block. Untuk 1tu para rengusabn pavirg
hieck harus mampu membuat  suvatu produk paving plock yeng bisa mementhi
standar mutu dengan biaya murah dan mudah dalam proses pemouatan.

Paving block nerupakan produk bahan kontrukst yang ramah lingkungan,
yang Cdapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai perkerasan jalan, trotoar,
carport dan Jain-tain. Untuk mendapatkan il paving block yang baik
diperlukan suatd material yang memenuhi syarat, juga dicari alternatif bahan
penggantt baharn susunnya tanpa mengurangi mutu yaag dihasilkan.

Puing bangunan merupakan limbah dari runtuhan bangunan akibat gempa
yang tidak terpakai, selain itu terdapat juga limbah bangunan karena rekonstruksi
bangunan. Komponen puing bangunan terdiri dari runtuhan dinding, lantai, balok,
kolom, genting, kayy, kaca, besi dil. Pengambilan puing bangunan dengan cara
memilah-milah, meliputi pasangan dinding, lantal, balok dan kolom. Tidak
termasuk kayu, kaca, besi atau material yang tidak memiliki unsur pengikat atau

mengandung unsur organik yang tinggi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini didapatkan manfaat:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan puing bangunan pada kuat desak dan kuat
entur naving block,
3. Diharapkan dapat menambah pengetahuan yang bermanfzat bagi pembaca

rengenal penggunaan puing bangunan nada paving block.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian “pengaruh Puing Bangunan Sebagai Bahan Pengganti
Gemen Terhadrp Voot Nesek dan Kuat Lentur Puving Biock™ dibatasi dengan
Keleniuan sebagal beriknt
1. Penelitian ini hanya untuk menguji kuat desak dan Luat lentur paving block

dengan variasi bahan pengganti semen dengan bahan puing bangunan.

[§9]

Bentuk benda uji adalah paving block tipe persegi panjang (jenis Holland)

Jengan ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm dan tebal 7. cm.

('S

Pengujian kuat desak dan kuat lentur paving block adalah ketika berusia 28

harl.

4. Bahan menggunakan perbandingan 1:3 :2,5 untuk semen, pasir, dan kerikil.

5 <emen vang digunakan adalah semen tipe [, merk Semen Holcim.

6. Air vang digunakan adalah air Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik,
Jurusan Teknik Sipil, FTSP - UlIL

7. Pasir vang digunakan adalah butiran yang memiliki ukuran maksimal £ mm.

3. Pasir vang digunakan dari Kaliurang kawasan lereng selatan Gunung Merapi —

Jogjakarta.




10.

11.

12.

15.

16.

Kerikil vang dipckai adalah butiran yang memiliki ukuran maksimal 10 mm
dan memiliki ukuran butiran minimal 5 mm.

Kerikil berasal dari Kaliurang kawasan lereng selatan Gunung Merapi-
Jogjakarta.

Bahan pengganti semen adalah puing bangunan dari Ds. Tarungan, Kec.
Wedi, Kab. Klaten-Jawa Tengah.

Pengambilan puing bangunan dengan cara memilah-milah, meliputi pasangan
dinding. lantai. balok dan kolom.Tidak termasuk kayu, kaca atau material
vang tidak memiliki unsur pengikat atau mengandung unsur organik yang

tiregl.

. Puing bangunan yeny aipergunakan adalan brtizan yang lolos saringun # 200.

_Voariasi bauhan puing bangunan adalali - 0 %, S %. 15 %o, 25 Yo dan 35 % dar:

berat seraen yarg dipergunakan.

Jumlah benda uji masing-masing 10 buah untuk setiap variasi jumlah bahan
puing bangunan.

penelitian dilaksanakan di laboratorium Bahan Konstruksi Teknik, Jurusan

Teknik Sipil, FTSP-UIL




BAB 1i
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Sejak diperkenalkan pada tahun 1977 interlocking concrete block atau
yang biasa disebut sebagai paving block sebagai bahan perkerasan di Indonesia
telah meluas penggunaannya mulai dari trotoar sampal perkerasan kawasan

industri.

Pemzkaian raving block jika dibandingkan dengan perkerasan asp4l dapat
r g J g gan p p

terlihat penghematanya dalam Leberapa segi, misalnya :

[

Biaya pemeliharaan jalan dengan paving block sangat rendzh.

o

Tidak mudah terpengaruh oleh cuaca.

(O3]

Jalan dapat langsung dibuka karena tidak memer!ukan curing.

4, Dapat menambah keindahan lingkungan.

(4

Merupakan produk dalam negeri

6. Pemasangan secara padat karya.

7. Tahan terhadap beban titik maupun tanah jelek.

8. Tidak terlalu peka terhadap kondisi tanah jelek.

9. Air dapat meresap melalui celah-celah paving block sehingga tidak terjadi

genangan saat terjadi hujan.
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Namun paving block juga mempunyai keterbatasan terutama untuk lalu

lintas cepat 70 km/jam. Lintasan ban pada kecepatan tersebut cendrung menghisap
pasir pengisi celah-celah paving block apalagi dalam keadaan hujan. Paving block
mempunyai kaitannya dengan perencanaan perkerasan yang hemat, karena biaya
nemzliliaraannya yang rendab, jalan dengan perkerasan paving block lebih

ekonomis dalam jangka penjangnya terutama bila ditinjau dari life cycle cost.

2.2 Penelitian-Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan paving block atau sejenisnya sehagai referensi deta penunjang
Jdelam penelidan il
1. Sukaino (1990)

Pada beton umur 7 hari koefisien pengali beton setelah dilakukan uit
desak adalah sebesar 65 % terhadap 28 hari sedangkan pada paving block adalah
95 % pada umur dalam pengujian yang sama. Kekuatan fisik beton untuk iantai
dan prosentase kuat desak paving block terhadap umur dapat dilihat pada tabel 2.1
dan 2.2 di bawah ini.

Tabel 2.1 Kekuatan Fisik Beton Untuk Lantai (Sukarno, 1996)

Kuat Tekan Ketahanan Aus Penyerapan Air
: Mutu (kg/cm?) (mm/mentt) Rata-rata
) Rata-rata | Terendah | Rata-rata | Terendah (%)
1 400 340 0,090 0,103 3
11 300 255 0,130 0,149 5
I 200 170 0,160 0,184 7
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Tabel 2.2 Prosentase Kuat Desak Paving Block Terhadap Umur (Sukarno, 1990)

Kuat Desak ‘\

Umur Paving Block

(hart)

2 Ibnu dan Soegi (2000)

Semakin bertambahnya jumlah semen pada paving block belum tentu
kuat Jesaknva meningkat.

Paving block pada campuran 1: 3 : 2.5 (semen : pasir Keriki)) terjadi
peningkatan kuat desak yang sama pada seraua bentuk (bentuk uni, hollinu dar
trihen) terhadap perbandingan pada campurai 1:2:15dan1:3:35 seiring
dengan penambahan umur (umur 7 hari ke 28 hari). Kuat desak paving block
dengan bentuk persegi panjang (holland) terhadap perbandingan semen : pasir :

kerikil dapat dilihat pada tabel 2.3 di bawah ini.

Tabel 2.3 Kuat Desak Paving Block T ngan Bentuk Persegi Panjang (Holland)
Terhadap Perbandingan Semen : Pasir : Kerikil (Ibnu dan Soegi, 2000)

—
Kuat Desak Kuat Desak
Perbandingan )

l No Umur 7 Hari Umur 28 Hari
Campuran v

L (kg/om?) (kg/om?)

1. 1:3:1,5 210, 785 220, 7561
1-3:25 | 283,548 336, 6203
1:3:3,5 214,733 231, 3705




3. Raden Wuri dan Bekti (2001)

Paving block tidak jauh berbeda dengan beton bila dilihat dari segi
teknologinya, susunan komponen pembuatnya yaitu semen, pasir dan air.Selain
itu cara pengujian kuat desak dan daya serap air juga sama. Jika dilihat dari cara
pembuatan paving block, diameter agregat yang dipakai, faktor air semen yang
berpengaruh pada nilai slump paving block mendekati nol, koefisien pengali kuat
desak beton dihubungkan dengan umur beton adalah berbeda.

4. Harman dan Andin (2003)

Mutu kuat desak paving hiock yang banyak diminta pasar adalah sebesar
200 kg'em?, sedangkan paving hiock dengan penambahan geroaji kayu hasil uji
Luaf desaknya kurang dari 200 kg/em®.

5. Hapid dan Raclimat {(£L05)

Perbedaan nilai kuat desak paving Plock yang diberi tras purworejo
sebagal bahan pengganti  semen terhadap paving block tanpa variasi tras
purworejo ternyata cukup signifikan. Berdasarkan dua pengujian 7 hari dan 14
hari variasi tras purworejo sebagal bahan pengganti semen sebesar 5 % memiliki

nilai kuat desak yang optimum.

2.3 Literatur Yang Menunjang

Selain melihat pada hasil peneliti terdahulu, penulis juga mencari bahan
literatur yang berkaitan dengan penelitian paving block.
1. Aly (2001)

Penampilan perkerasan paving block tergantung pada mutu, bentuk,

ketebalan, pola pemasangan block terkunci.




2. Murdock dan Brook (1999)

Disyaratkan untuk perawatan beton agar tetap basah dalam beberapa hari
:ertentu, karena penguapan menyebabkan penyusutan kering terlalu awal sehingga
rimbulnya tegangan tarik vang menyebabkan retak.
3. Tjokrodimulyo (1996)

Tras dan pozolan bila dipakai sebagai bahan pengganti semen portland
amumnya berkisar antara 10 % - 35 % berat semen. Pada umur 28 hari kuat
rekannva lebih rendah dari pada beton mortal, namun sesudah 3 bulan (90 hari)

kuat tekannya dapat sedikit lebih tinggi.

2.1 Porsyaratan Kualitas Paving Block

Dari survei persvaracan Kualitas dari beberapa negara belum ada
keseragaman mengenal persyvaratan kualitas paving block. Ada yang hanya
mensyaratkan kuat tekannya, ada yang mensyarafkan kuat lenturnya saja, dan ada
vang mensyaratkan indek keausannya, serta ada yang beruapa kombinasi dari
beberapa persyaratan tersebut diatas, kecuali persyaratan kekuatan, persyaratan
lzinnya mangenai toleransi ukuran pada umumnya sama. beberapa persyaratan

kekuatan yang ada dari beberapa negara dapat dilihat pada tabel 2.4 di bawah ini.
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Tabel 2.3 Persyaratan kekuatan yang ada dari beberapa negara

' no Negara Kuat tekan Kuat lentur Index abrasi
1 | Amerika 550 kg/em®
ASTM C936-1982 | rata-rata 5 buah
> | Inggris 490 kg/cm2
BS 6717:part 1 rata-rata 16 buah
3 | Netherland 59 kg/em’

Karakteristik (15 buah)

| Australia
CMAA 1986

450 kg/em”
Karakteristik (5 buah)

1,5 angka terendah
dari 35 buah

Kuat tekan dibagi menjadi beberapa kategori berikut:

O

Mintmmm K 330, tecur 60 mm

o Untuk lalu lintas scdang sampai berat:

Minimum K 450, tebal 100 mm.

o Untuk container yard:

Minimum K 450, tebal 100 mm

Untuk trotear, taman, plaza, dan laiu lintas ringan:

o kuat lentur (flexural strenght) untuk lalu lintas sedang dan berat:

Minimum 60 Kg/cm®

Index abrasi

O

Untuk trotcar : Minimum 2,0

Untuk jalur kendaraan : Minimum 1,
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Kuat tekan paving block berperanan dalam menahan beban vertikal baik
dari beban dinamis maupun dari beban statis. Kuat tekan yang tinggi juga menjaga
keutuhan paving block pada waktu pengangkutan dari pabrik ke lokasi pekerjaan

atau akibat benturan-benturan seiama pelaksanaan pekerjaan.



BAB I

LANDASAN TEORI

Pada Bab H1, akan memaparkan hal-hal yang berkenaan dengan aspek
bahan yang akan dipergunakan. istilah mutu, syarat mutu, jumlah perbandingan
yang akan dipakai dan hipotesis

3.1 Umum

Pada dasarnva paving hlock dan beten tidak memiliki perbedaan vang
besar baik dilihat dari teknologi pembuatan. bahan baku. perawatan dan kuat
desak.

Pada saat ini ada dua perkerasan utama yang dipergunakan yaitu
perkerasan kaku (rigid pavement) dan perkerasan lentur {flexural pavement).
Perkerasan terbuat dari agregat dengan pengikat tanpa aspal sedangkan perkerasan
kaku terbuat dari agregat dengan bahan ikat semen.

Paving block muncul dengan sifat yang unik, jika hanya berjumlah satu
buah maka ia akan bersifat seperti perkerasan kaku. Jika Paving block dipasang
dalam jumlah banyak maka akan memiliki sifat seperti perkerasan lentur. Menurut
Aly (2001). Dalam perencanaan perkerasan block terkunci, ada empat hal yang
sangat penting untuk diperhatikan yaitu :

1. Mutu, kelas atau kekuatan block,

2. Bentuk block,

12




Tebal block dan

(V%)

4. Pola pemasangan Block.
Fungsi lapis permukaan antara lain sebagai :

1. Bagian perkerasan untuk menahan beban roda,

J

2. Lapisan rapat air untuk melindungi badan jalan dari kerusakan akibat cuaca

dan

('S

Lapis aus (wearing course).

3.2 Definisi

STT JR19-88 mendetinisikan naving bieck sebagai komposist bahan vang
dibuet campuran senicn poriland atau baban perekat bahan hidrolis sejenisnya, air
dan agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi

mutu paving block tersebut.

3.3 Syarat Mutu

SII 0819-88 mensyaratk-an mutu paving block sebagai berikut ini :
1. Sifat tampak

Bata beton untuk lantai harus mempunyai bentuk yang sempurna, tidak
terdapat retak-retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpihkan
dengan kekuatan jari tangan.
2. Bentuk dan ukuran

Bata beton untuk lantai dapat tergantung dari persetujuan antara pemakai

dan produsen, setiap producen harus menjelaskan secara tertulis dalam pamflet
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mengenai bentuk, ukuran dan konstruksi pemasangan bata beton untuk lantai.
Penyimpangan tebal bata beton untuk lantai diperkenankan sebesar 3 mm.

3. Sifat fisik
Data beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagai mana

vaig terlihat pada tabel 2.1.

3.4 Materi Bahan Paving Block

~

Paving block terdiri dari 3 unsur bahan utama vang dipergunakan, vaitu
semen scbagal pengikat, pasir dan kerikil sebagai bahan yang diikat serta air
sebagzal bahan untuk untuk melakukan reaxsi kinijavi. Nainun pada penelitian ini
penulis ingin mencoba untuk menggantixan unsur semen dengan memberikan

bahan seperti tertera dibawah ini -

3.4.1 Semen Portland

Semen adalah bahan hidrolis yang berbentuk serbuk halus yang dihasilkan
dengan cara menghaluskan klinker yang mengandung kapur, silika dan alumina.
Semen portland dibuat dengan cara mencampur dan membakar bahan dasar
semen pada suhu 1550° C dan menjadi A/inker (Kardiyono Tjoekrodimuljo, 1995).
Semen merupakan unsur terpenting dalam pembuatan beton karena semen
oerfungsi sebagai bahan pengikat untuk mempersatukan bahan agregat halus dan
kasar menjadi satu masa yang kompak dalam arti menjadi satu dan padat. Semen

akan berfungsi sebagai pengikat apabila diberi air, sehingga semen termasuk
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bahan aktif hidrolis. Reaksi kimia antara semen portland dengan air menghasilkan
scnyawa-senyawa yang disertai pelepasan panas. Kondisi ini mengandung resiko
vang besar terhadap penyusutan beton dan kecenderungan retak pada beton.
Reaksi air dengan semen dibedakan menjadi dua yaitu periode pengikatan dan
periode pengerasan. Pengikatan merupakan peralihan dari keadaar plastis ke
keadaan keras, sedangkan pengerasan adalah penambahan kekuatan setelah
pengikatan seiesai. Dikehendaki pengikat cemen berlangsung lambat, sehingga
memudahkan untuk dikerjakan (Kardiyono Tjoekrodimuljo, 1995). Ketika semen
dicampur dengan air, timbul reaksi kimia antar unsur-unsur penyusun semen
dengan air. Reaksi ini menrghasilii, ternacoin-macam senyawa kimia yang

nmeayebzabkan ikaten dan pengerasan.

Semen portland di indonesia menurut SIT 0013-81 dibag: menjadi iima

jenis antara lain :

1. Tipel . Semen yang banyak digunakan untuk pekerjaan konstruksi

pada umumnya yang tidak memerlukan persyaratan khusus.

2. Tipell : Semen yang memiliki ketahanan terhadap sulfat dan panas
hiodrasi.

3. Tipe 11 : Semen dengan kekuatan awal yang tinggi setelah pengikatan
terjadi.

4. Tipe IV : Semen yang dalcin penggunaannya menuntut persyaratan

sangat tahan terhadap sulfat.
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Unsur penyusun utama semen tersebut adalah seperti tercantum dalam

label 3.1 berikut ini :

Tabel 2.1 Unsur - unsur penyusun utama semen

Nama unsure " Symbol komposisi kimia T
Tricalsium silikat CsS 3Ca0 SiG,
Dikalsium silikat C58 2Ca0 §:0,
Trikalsium silikat C;A 3Ca0Al 04
LTetrakalsium aluminoterrite | C4AF 4Ca0 ALOs Fe;0;5

Sumber : Teknologi Beton Kardiyono Tiokrodimulje, 1995

4.2 Air

924

Alr merupakan bahan penting dalam pembuatan puving block karena air
diperlukan untuk beraksi dengan semen. Air Juga diperlukan untuk menjadi
pelumas antara butiran agregat agar mudah dikerjakan, semen dapat mengikat air
sekitar 10 % dari beratnya sudah cukup untuk membuat semen berhidrasi. Adapun
persyaratan air yang baik adalah sebagai berikut ini.

1. Tidak mengandung lumpur dan benda melayang lainnya lebih dari 2 gr/lt.

2. Tidak mengandung garam yang merusak paving block (asam, zat organik aan

sebagainya )lebih dari 15 gr/lt.

(VS ]

Tidak mengandung klorida (Cl) lebih dari 0,5 gr/lt.

4. Tidak mengandung senyawa sulfat dari 1 gr/lt.




3.4.3 Pasir

Pasir adalah butiran mineral yang berfungsi sebagai bahan pengisi dalam
campuran paing block. Pasir yang baik adalah pasir yang bebas dari zat organik
yang dapat merugikan kuat jenis paving block. Zat organik dalam campuran akan
dapat membusuk pada akhirnya, sehingga kekuatan yang dihasilkan oleh pasir
nantinya juga akan berkurang

3.4.4 Kerikil

Kerkil atau agregat kasar adalah buiiran mineral vany inerupakan hasil
disintegrasi alami manpun buatan. Kerikil merinakan Komponen yang akan diikat
olch pasta (campuran semen dan air) yane baik harus memenuhi tahap persvaratan
(PBI, 1971) sebagai berikut ini :

1. Harus bersifat kekal, berbutir tajam dan kuat.
2. Tidak mengandung unsur lumpur lebih dari 5 % nntuk agregat halus dan 1 %
untuk agregat Kasar.

3. Tidak mengandung bahan-bahan organik dan zat reaktif Alkali.

A

Harus terdiri dari butir yang keras dan tidak berpori.

3.4.5 Bahan pengganti

Bahan pengganti semen ini diberikan atau ditambahkan pada campuran
adukan paving block dengan perbandingan tertentu dan tujuan tertentu. Pada

penelitian ini akan digunakan bahan pengganti berupa puing bangunan.
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Puing bangunan adalah runtuhan dari bangunan yang mengandung silika

yang dalam keadaan halus bila dicampur dengan kapur dan air, setelah beberapa
waktu dapat mengeras.

Puing bangunan dalam penelitian kali ini berasal dari Ds. Tarungan Kec.

Wedi, Kab. Klaten, Jawa Tengah.

3.5 Perbandingan Materi Bahan Paving Block

Perbandingan materi penyusun paving block adalah jumlah perbandingan

yang akan digunakan delam pembuatan paving b/cck, yaitu semen : pasir : kerikii

3.6 Perancangzan Campuran Adukan Paving Block

Cara perancangan campuran proporsi adukan paving block tergantung
pada jumlah komposisi adukan paving block yang dikehendaki. untuk
memperoleh campuran adukan paving block yang optimum harus tepat dalam
pemilihan dan perancanganya. Pada campuran paving block biasanya
direncanakan untuk memberikan kekuatan desak pada umur 28 hari sctelah
pencetakan paving block, karena dapat memberikan keuntungan yang cukup
dalam karakteristik paving block itu sendiri. Penelitian ini digunakan komposisi

dengan perbandingan 1 : 3 : 2,5 untuk semen, pasir, kerikil.
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3.6.1 Pengolahan Paving Block

Beberapa langkah yang diperlukan dalam pembuatan atau pengolahan

adukan paving block adalah sebagai berikut ini:

1. pengadukan bahan susun paving hlock, merupakan proses pencampuran
bahan dasar paving block dalam perbandingan yang baik dan telah ditentukan
sesuai dengan takaran, hingga terjadi persamaan yang merata melalui peralatan

mekanis/alat pencampir seperti molen pan mixer.

2. penuangan adukan paving hlock, campuran buhan  susun dituangkan
kedalawn acuan (fornnverks dan diratakan agar seliruh bagian acuan terisi padat

agar diperoleh detail yang baik paaa setiap sudut konfruxsinya.

93

3. pemadatan adukan paving block, prinsip pemadatan adukan adalah usaha agar
diperoleh paving block padat, tidak berongga yang dapat membantu reaksi-reaksi
antar unsur-unsur didalamnya dengan memberikan beban tekanan melalui
pemukul. Pada dasarnya pemadatan dengan cara pemukulan digunakan pada
adukan yang lebih kering. Sehingga menghasilkan kuat desak tinggi, kedap air,
detail yang baik pada sudut kontraksi disertai pengurangan penyusutan dan
memungkinkan penggunaan campuran yang kurang workability-nya pada

proporsi campuran tertentu.

4. perawatan paving block (curing), perencanaan perawatan paving block
dimaksudkan untuk mempertahankan paving block supaya terus menerus dalam

keadaan yang lembab selama beberapa hari atau minggu termasuk pencegahan
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penguapan yang menyebabkan penyusutan kering terlalu awal dan terlalu cepat,

schingga mengakibatkan timbulnya retak-retak pada paving block. Dalam

perkembanganya ada beberapa cara dalam perawatan paving block yaitu:

1.

to

(9Y)

menutupi permukaan paving block dengan hessian (kain/karung goni

basah)

menutupi permukaan paving block dengan jerami basah,

. penviraman atau penyemprotan atau dengan memberikan percikan air

secara periodik,

manggenangi perimnukaan puving block dengan cara merendamnva. Pada
penelitian ini perawatan paving block dengan cara merendam dalam bak

berisi air. hal ini dimaksudkan untuk :

1. menghindarkan timbulnya retak-retak pada permukaan beton akibat
terlalu cepatnya kehilangan air pada saat paving block ini masih berada

dalam keadaan plastis,

2. menjamin tercapainya kekuatan tekan yang disyaratkan, dimana

tergantung pada :

a. Jumlah air yang mengisi rongga-rongga antar butir agregat dan
mengelilingi butir-butir semen.

b. Jumlah semen yang terhidrasi.
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3.6.2 Kuat Desak Paving Block

Nilai kuat desak beton didapat melalui pengujian standar, menggunakan
mesin uji dengan cara memberikan beban tekan bertingkat dengan kecepatan
peningkatan pada benda uji paving block hingga hancur. Laju kenaikan kekuatan
beton mula-mula cepat, makin lama laju kenaikan beton makin lambat. Sebagai
standar kekuatan paving block dipakai kuat desak beton umur 28 hari. Kuat desak
beton dapat dihitung dengan cara membagi beban ultimif yang dicapai dengan luas
permukaan dari bagian yang tertekan. Disamping itu kuat desak beton juga

dipengaruni oleh Lal sebagai berikut :

- Sifat-sifat dari bahan pembentukuya,

5> Perbandingan dari bahan-bahannva,

Q

Cara pengadukan dan penuangannya,

Umur beton.

O

Kuat desak poving block dihitung dengan menggunakan rumus:

e P/IA o v s n & o s gggh o ol (3.1)
Dimana, f¢© = kuat desak beton.

P = Beban desak ultimit.

A = Luas permukaan.

Sedangkan kuat desak rata-rata dihitung pada umur 28 hari dengan rumus :

for =S (FCI D) oo oo (3.2)




Dalam pembuatan paving block ini sangat efisien apabila digunakan
limbah atau puing bangunan yang sudah tidak terpakai, sehingga puing bangunan
vang tidak terpakai tadi bisa didaur ulang menjadi paving block yang nantinya
dapat digunakan sebagai salah satu perkerasan. Dalam hal ini akan digunakan
puing bangunan akibat gempa pada tanggal 27 Mei 2006 yang terjadi di daerah
Jogjakarta dan Jawa Tengah. Puing bangunan yang digunakan sebagai pengganti
semen dalam pembuatar paving block ini diambil dari desa Tarungan, Kecamatan

Wedi. Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah.

1.2 Rumvusan Masalah

Pcving Elock merupakar salah satu jenis perkerasan alternauf yang sering
digunakan sebagai pengganii perkerasan aspal, maka disini paving block di tuntut
untuk memiliki kekuatan yang sangat baik, baik kuat tekan dan kelenturannya,
Dalam pernelitian ini, puing bangunan sebagai pengganti semen pada campuran
pembuatan paving block diharapkan dapat menambah kekuatan paving block

tersebut, baik kuat desak dan kelenturannya daii paving block normal.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang diadakan adalah untuk mengetahui :
1. Perbedaan kuat desak dan kuat lentur paving block dengan menggunakan
puing bangunan sebagai bahan pengganti semen dan paving block normal.

2. Prosentase puing bangunan sebagai bahan pengganti semen yang optimum.



22

Dimana:

f,, = Kuat desak beton rata-rata

fc = Kuat desak

n = Jumlah benda uji. (buah)

Gambar 3.1 Uj Desax

3.6.3 Kuat lentus Paving Block

I entur murni adalah suatu lenturan yang berhubungan deugan sebuah

balok dibawah suatu momen lentur (“bending moment”) konstan, yang berarti

bahwa suatu memen gaya lintang sama dengan nol. Parameter kuat lentur dihitung

menurut SNT03-2823-1992 dengan menggunakan rumus berikut ini :

1. Untuk benda uji dengan bidang pecah di tengah,

Gp=Mi ............................................... (3.3)
!
1
M= ~PL
4
1
Y=-d
2




1

[=—bd’
12
oo 3PL 5
p ————2bd2 ................................................ 3.

Dimana, 6 p = kuat lentur paving block.
P = beban maksimum saat pecah.
L. = jarak antar kedua tumpuan.
b = lebar paving block.
d = tinggi paving block.

Y = jarak dari garis neiral ke titik yang ditinjau.

Gambar 3.2 Uji Lentur patah tengah
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2. Untuk benda uji dengan bidang pecah tidak di tengah,

O D T o eeeriree e s 3.5
p 7 (3.5)
1
M= —Fc
2
¥l
o
1
> - —od”
12
3Pc
O D = o eeeeiaeeeeaaere e 3.6
P bl (3.6)

Dimana, o p = kunat lentur paving block.
P = beban maksimum saat pecah.
¢ = jarak rata-rata bidang pecah ke tumpuan terdekat tidak
lebil dari 10 % bentang tumpuan terhadap titik tengah.
b = lebar paving block.
d = tinggi paving block.

Y = jarak dari garis netral ke titik yang ditinjau.
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Cambar 3.3 Uji Lentur patah tidak di rengah

7em

QO O 10 cm

Gambar 3.4 Pengujian kuat lentur paving block




3.6 Hipotesis

Dengan memberikan puing bangunan dalam prosentase tertentu sebagal

hahan pengganti semen maka akan didapatkan nilai kuat desak yang sama dengan

paving block normal.




BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu sistematika urutan melakukan penelitian
vang akan dilaksanakan dalam rangka pencarian jawaban atas permasalahan

penelitian yang diajukan.

4.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu data berisi
tentang hal-hal yany mempengerubi pada sirat-sifat poving block.

Data-cdata akan diperoleh melalui percobaan, pengamaian dan perhiturgan
langsung di Laberatorium Dahan Konstruksi Teknik, Jurusan Teknik Sipil FTSP-

UII Jogjakarta.

4.2 Model dan Benda Uji

Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah paving block
berbentuk persegi empat dengan dimensi ukuran 10 cm x 20 cm x 7 cm. Jumlah

benda uji bisa dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Jumlah Benda Uji

Jumlah benda uji
Variasi
(buah)
puing bangunan
Pengujian Pengujian
(%)
Kuat desak | Kuat lentur
0 10 10
S 10 10
15 i0 10
25 10 10
2s - 10 10
| |
Jumlah 'T 50 30
Total 100

1.3 Material Bahan Paving Block

Paving block terdiri dari bahan utama semen, pasir, kerikil dan air. Pada
penelitian ini diberi bahan puing bangunan sebagai pengganti semen yang akan
memiliki peran penguat daya kuat desak dan kuat lentur paving block.
43.1 Semen Portland

Semen portland yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen tipe I

merk Holcim.
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13.2 Air

Air vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah air yang diambil dari
[aboratorium Bahan Konstruksi Teknik, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.
4.3.3 Pasir

Pasir yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pasir yang berasal
dari Kaliurang, lereng selatan Gunung Merapi Jogjakarta.
4.2.4 Kerikil

Kerikil yang dipergunakan dalam nenelitian ini adaleh kerikil yang berasal
Jlari Kalivrang, lereng selatan Gunung Mierani Jogjakarta.
13.5 Bahan pengganti

Bahan pengganti semen yang dipergunakan pada pengujian ini adalah
puing bangunan yang berasal dari Ds. Tarungan, Kec. Wedi, Kab. Klaten-Jawa

Tengah yang lolos saringan # 200.

4.4 Perbandingan Materi Bahan Paving Block

Perbandingan materi bahan paving block pada kali ini menggunakaﬁ
perbandingan 1 : 3 @ 2,5 terhadap semen : pasir : kerikil. Perbandingan yang
optimum dengan bentuk persegi panjang (Holland) telah dilakukan oleh peneliti

terdahulu yang dapat dilihat pada Tabel 2.3.




1.5 Peralatan Penelitian

Pada penelitian ini dibutuhkan beberapa peralatan sebagai penunjang
penelitian dengan penjelasan sebagai berikut ini.

4.5.1 Ayakan

Avyakan digunakan untuk mengetahui gradasi pasir dan kerikil. Ukuran
ayakan yang digunakan untuk memisahkan diameter butiran pasir adalah 5 mm.
Sedangkan ukuran ayakan untuk memisahkan kerikil butiran ukuran maksimum
10 mm dan minimum 5 mm.

4.5.2 Timbangan dan Ember

Timbangan - dipergunaken untuk menimbang bahaii-bahan yang axan
digunakan. sedangkan ember digunakan sebagai tempat bahan-bahan vang akan
ditimbang.

4.5.3 Mistar dan Kaliper

Mistar dan kaliper dipergunakan untuk mengukur dimensi benda uji yang
akan diteliti.

4.5.4 Mesin Pengaduk

Mesin pengaduk (mixer) digunakan untuk mengaduk material bahan
paving block, sehingga dapat diperoleh campuran paving block yang homogen.

4.5.5 Cetok dan Talam Baja

Cetok digunakan untuk memasukkan adukan paving block kedalam
cetakan, sedang talam baja digunakan untuk menampung sementara adukan

raving block yang dikeluarkan dari mesin pengaduk.
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4.5.6 Baja Penumbuk
Baja penumbuk digunakan untuk menumbuk adukan paving block yang

telah dimasukkan kedalam cetakan.

4.5.7 Cetakan paving block

Cetakan paving block menggunakan tipe persegi panjang (jenis Holland)
dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 10 ¢cm dan tebal 7 cm.

4.5.8 Mesin uji kuat desak dan lentur

Mesin yang digunakan untuk menguji kuat desak dan lentur adalah mesin

uji desak vang berkcpasitas 2000 KIN.

+.6 Cara nelaksanaan penelitian

Cara peneliti melaksanakan penelitian adaiah dengan menggunakan
metode pelaksanaan penelitian agar sistematis menurut kaidah-kaidah penelitian
ilmiah, pelaksanaan penelitian meliputi persiapan, perrbuatan benda uji dan
pelaksanaan pengujian.

4.6.1 Persiapan

Pekerjaan pertama adalah persiapan bahan paving block dan persiapan alat
yang akan digunakan perancangan adukan paving block. Pemeriksaan bahan
untuk campuran paving block difokuskan pada pasir yang meliputi :

1. Pemeriksaan berat jenis pasir
2. Pemeriksaan berat jenis keikil

Analisa saringan dan modulus halus pasir dan

(IS

4. Pemeriksaan kadar lumpur pasir.



4.6.2 Pembuatan dan perawatan benda uji

Pembuatan benda uji dibuat per 20 sampel dalam satu kali pengadukan,
hal int dilakukan agar bahan-bahan penyusun campuran adukan paving block

dapat tercampur secara merata.

Penelitian yang dilakukan terbagi dalam dua jenis pengujian yaitu paving
block berumur 28 hari urtuk kuat desck dan kuat lentur yang masing-masing
terdiri atas 5 variasi penambahan puing bangunan yaitu : 0%, 5%, 15%, 25% dan
35% terhadap berat semen. Setiap variasi menggunakan 10 buah sampel benda uj
berukuran panjang 20 cm, lebar 10 c¢m dan tebal 7 cm. Schingga didapat total
aamnel. 100 buah. Satelah dicetak, paving hlock (benda uji) diangin-anginkap
selama satu heri dan disiram air pada setiap 6 jam laiu direndam selama 2 hari.

Kebutuhan bahan per 20 berda nji (10 buah antuk uji kuat desak dan 10

buah untuk uji kuat lentur) dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini :

uran yang dipergunakan

Camp

Semen Kerikil

(ke) (o)

(=7
5 12,891 11,501 | 0,678 | 4000
11,501 4000
11,329 | 11,501 | 3,390

total | 56,937 | 56,645 57,505
Tabel 4.2 Kebutuhan bahan paving block per variasi per 20 benda uji

11,501




4.6.3 Pclaksanaan Pengujian

Pengujian yang akan dilaksanakan adalah uji kuat desak dan kuat lentur
paving block. Dalam teknologi paving block faktor yang sangat mempengaruhi
kekuatan paving block adalah faktor umur paving block, jenis semen, jumlah
semen dan sifat kerikil.

Cara mendapatkan nilai kuat desak paving hlock didapat melalui pengujian
standart dengan langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut inl :
1. Seteleh parvingblock berumur selama 28 hari maka diukur dimensinya dan
ditimbang bobotnyva lalu diletakkan pada mesin penguji
2. Mesin uji desak dan lentur dihidupkan Jalu diberi pembebanan terbadap berda
uji mulai dari 0 sampai benda uji hancur karena kehilangan daya kuat

desaknya.

4.7 Prosedur Penelitian

Prosedur penclitian ini dibagi menjadi beberapa tahap,yaitu:
1. Tahap perumusan masalah

Tahap ini meliputi perumusan terhadap topik penelitian, termasuk
perumusan tujuan,serta pembatasan terhadap permasalahan.
2. Tahap perumusan teori

Pada tahap ini dilakukan pengkajian pustaka terhadap teori yang melandasi
penelitian serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan

penelitian.
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3. Tahap pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jenis penelitian dari hasil yang
akan didapat. Pada penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi
Teknik UIl yang meliputi :

a. pemeriksaan bahan campuran beton,

b. pembuatan campuraan beton,

c. pencetakan benda uji,

d. perawatan benda uji,

e. pengujian benda uji

Yang selan; utnya ditampilkan dalam bentuk fIow chart nada gambar 4.3.
4. Tchap hasii dan pembahasan

Hasi! wji laboratorium tersebut dicatat, kemudian dilakukan, pcmbahasan
terhadap hasil laboratorium tersebut.
5. Tahap penarikan kesimpulan

Dari hasil laboratoriuin dapat diambil kesimpulan berdasarkan teorl yang

digunakan untuk rnenjawab permasalahan.
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Prosedur penelitian ditampilkan dalam bentuk flow chart seperti pada

gambar 4.1 berikut ini :

Persiapan Alat &
Bahan

Pembuatail
Sarupel

A

-
\7 Perawatan 4\
benda Uji
[ -

R

Data Hasil
Penguiian

1 Analisis
A
‘ Kesimpulan

Gambar 4.1 Bagan Alir Prosedur Penelitian




BABYV

PELAKSANAAN PENELITIAN

Bab V ini akan menguraikan tentang langkah pelaksanaan dan hasil
penelitian yang didapat yang berupa data-data penelitian.

Dalem pelaksanaan penelitian pengaruh puing bangunan terhadap kuat
desak dan tuat lentur paving block ini peneliti melakukan langkah-langkah

penelitian seperti di bawah ini :

2.1 Perstapan dan Pemeriksaan Bahan
Bahan-bahan yang akan dipereunakan untuk pembuatan benda Wi ind
adalah semen portland. pasirt, kerikil, air dan puing bangunan.
1. Semen Portland
Data semen Portland yang digunakan :
a. Semen bermerk Semen Holeim.
b. Tipel

c. Berat jenis semen 3,15 gr/cm’.

[

Pasir

Data pasir yang dipergunakan :

a. Bersal dari Kaliurang, lereng selatan Gunung Merapi-Jogjakarta.
b. Berat jenis pasir 2,23 gr/cm?.

c. Modulus halus butir (mhb) 2,63.
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Data pasir yang dipergunakan pada penelitian ini sudah sesuai dengan

nilai batas untuk agregat halus pada umumnya yaitu memiliki berat jenis 2,50-
2.70 dan untuk modulus halus butir 1,5-3,8 (Tjokrodimulyo, 1995)

Kerikil

(']

Daia kerilil yang dipergunakan
a. Bersal dari Kaliurang, lereng celatan Gunung Merapi-J ogjakarta.
b. Berat jenis kering permukaan (SSD) 2,67 gricm’.
¢ Gradasi maksimal adalah ukuran butiran 10 mm.
d. Gradasi minimal adalah ukuran 5 mm
4, Air
Data air yarg dipergunakan :
a. Berasal dan laboratorium Bahan Konstruksi Teknik, Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan-Ull, Jogjakarta.
b. Tidak mengandung bahan organik.
5. Puing Bangunan
Data puing bangunan yang dipergunakan :
a. Berasal dari Ds. Tarungan, Kec. Wedi, Kab. Klatcn-Jawa Tengah.

b. Ukuran butiran adalah lolos saringan # 200.

5.2 Pembuatan Benda Uji Paving Block

Dalam pembuatan benda uji yang berupa paving block, langkah-langkah
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut ini :
1. Membuat takaran adukan paving block sesuai dengan perbandingan yang

direncanakan yaitu 1 : 3 : 2.5 terhadap semen, pasir, dan kerikil dalam
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5 variasi pengganti semen dengan puing bangunan sebesar 0 %, 5 %, 15 %,
25 % dan 35 %.
Memisahkan adukan paving block dalam 2 jenis pengujian yaitu untuk uji
desak dan uju lentur.
Adukan diberi air hingga 1acrata dan tercampur.
Masukan adukan kedalam alat cetak lalu di press sesuai dimensi dalam
rencana vaitu panjang 20 cm, lebar 10 cm aan tinggi 7 em.
Setelah padat maka paving block dikeluarkan dari alat cetak,
Paving biock diangin-anginkan selama 24 jam dan disiram air setiap 6 jam.
€ ool dizngin -anginkan paving biock direndarm selama 28 hari.
Paving hlock dikeringken dengan cara diangin-anginkan <clama 24 jam
sebelun dilakukan pengujian.
Paving hlock diberi data pengujian sesuai dngan variasi prosentase periberian

puing bangunan.

Perawatan Benda Uji Paving Block

Perlakuan perawatan paving block sama seperti pada beton, pada paving

block d.rendam dalam air untuk mengurangi keretakan karena proses hidrasi

semen sampai pada umur pengujian yang diinginkan yaitu umur 28 hari.

5.4 Pengujian Kuat Desak dan Kuat Lentur

Pengujian paving block dilakukan setelah umur 28 hari yaitu dengan

melakukan uji desak menggunakan alat uji desak merk “Controls” dan uji lentur
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menggunakan alat uji lentur merk “shimadzu”. Langkah-langkah pengujian adalah
sebagai berikut ini *

1. Paving block diletakkan ditengah area pengujian pada alat uji pada kedua sist
(atas dan bawah permukaan benda uji).

7 Pembebanan dilakukan dengan cara bertahap yaitu dimulai dari beban 0
sampai dengan benda uji hancur Karena kehilangan batas kekuatan desak dan
lentur vang dimiliki.

3. Angka pada mesin uji desak dan lentur paving block dicatat untuk mengetahui

data kuat desak dan kuat lentur paving hlock yang telah diuji.
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Tabel 6.1 Hasil uji kuat desak dengan variasi puing bangunan 0 %

—

Nama | Panjang | Lebar | Luas Berat | Beban Max | Kuat Desak
Benda Uji | (cm) (cm) | (cm?) | (kg) (KN) (MPa)
VD.0.01 18.8 8.8 |16544 ] 3.30 896.3 54,176
VD.0.02 18.8 88 | 16544 | 3.30 825.2 49.879
VvD.0.03 18.8 88 | 16544 | 330 8444 51,039
“VD.0.04 18.8 88 | 16544 | 3.20 608,5 36,780
VvD.0.05 18.8 88 | 16544 3.20 8133 49,280 |
vD.0.06 | 188 88 |16544] 320 830,0 50,169
VD.0.07 18.8 88 | 16544 | 3.25 834,9 50,465
VD.0.03 18.8 88 |16544 | 330 833.9 50,404
VvD.009 | 188 88 | 16544 330 991.2 59,912
VvD.O0.10 | 188 88 116544 | 3.00 619.9 37472
B Mean | 323 | 8099 48,957 |

Perhitungan untuk mendapatkan kuat desak paving block dalam satuan MPd -
Benda uji VD.G.01 :
Luas permukaan benda uji (A) = panjang X lebec

=183 x 8,8 =165.44 cm? =16544 mm?
Beban maksimal yang diterima benda uji (P) = 896,35 KN = 896300 N
Maka kuat desak benda uji (MPa) adalah :

_ 896300
16544

Fe= = 54,176 MPa

a | o

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda wji paving block dengan
variasi 0 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalami
kehancuran pada bagian sisi-sisi sampingnya, ini disebabkan karena proses
pemadatan yang dilakukan kurang sempurna, sehingga mudah hancur ketika
dikenakan bebar desak. Gambar 6.1 berikut ini adalah gambar benda uji

paving block variasi 0 9, setelah menerima beban desak.
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Gambar 6.1 Benda uji paving block setelah mencrima beban desak

Pengujian kuat desak pada variasi S %

Benda uji paviny rleck denpan vanast prng Hanghnan 5 % menghasilkan

berat paving Flock re

-ata sebesar 3.25 kg, sedangkan untuk kuat desak rerata

yang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 5 % adalah sebesar

42,1335 MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat desak

yang dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi puing bangunan 5 % dapat

dilihat pada tabel 6.2 dibawah ini.

Tabel 6.2 Hasil uji kuat desak dengan variasi puing bangunan 5 %

Kuat Desak

Nama Panjang | Lebar | Iuas | Berat | Beban Max

Benda Uji | (cm) (cm) | (ecm?) | (kg) (KN) (MPa)
VD.5.01 18.8 8,8 165,44 | 3.30 812,3 49,099
VD.5.02 18.8 8.8 165,44 | 3.30 781.8 47,255
VvD.5.03 18,8 8.8 165,44 | 3.20 697,0 42,130
VD.5.04 18,8 8.8 165,44 | 3.20 660,3 39,911
VD.5.05 18,8 8,8 165,44 | 3.20 764.8 46,228
VD.5.06 18,8 8.8 165,44 © 3.30 654,0 39,530
VvD.5.07 18,8 8.8 165,44 | 3.30 773.,5 46,754
VD.5.08 18.8 8.8 165,44 | 3.20 506,6 34,248
VD.5.09 18,8 8,8 165,44 | 3.30 669 .6 40,473
VD.5.10 18,8 8.8 165,44 | 3.20 5943 35,922
Mean | 3.25 691.4 42,155
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Perhitungan untuk mendapatkan kuat desak paving block dalam satuan MPa :
Benda uji VD.5.01 :

Luas permukaan benda uji (A) = panjang X lebar

=18.8 x 8,8 =165.44 cm” =16544 mm?
Beban maksimal yang diterima benda uji (P) = 812.3 KN = 812300 N
Maka kuat desak benda uji (MPa) adalah :

flc= L 8—133—9 = 49,099 MPa
) A 16544

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving block dengan
variasi ¢ % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uii mengalami
kehancuran pada bagian sisi-sisi sampingnye, ini disebabkan karena nroscs
pemadatan yang dilakulian kurang sempurna, sehingga niudah hancur ketika

dikenakan beban desak. Gambar 6.2 berikuf ini adalah gambai benda 1

paving block variasi 5 % setelah menerima beban desak.

Gambar 6.2 Benda uji paving block setelah menerima beban desak
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Pengujian kuat desak pada variasi 15 %

122

Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 15 % menghasilkan
berat paving block rerata sebesar 3,19 kg, sedangkan untuk kuat desak rerata
yang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 15 % adalah sebesar
39.550 MFa.Uniuk lebih jelasuya hasil pengukuran dimensi dan kuat desak
yang dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi puing bangunan 15 % dapat

dilihat pada tabel 6.3 dibawah ini.

Tabel 6.3 Hasil uji kuat desak dengan variasi puing bangunan 15 %

. Nama { Paniang ; Lebar | Luas Eerat} Bebar Max | Kuvat Desak ‘

. Benca Uji (cm) | (em) | (em? ! (kg) (K2 (MPa) |

. VD.15.0] 18.5 2.8 165,44 | 3.20 7503 45,351 jj

L VD562 5.8 8.8 165,44 | 3.30 815,4 49,280 ]

- VD.15.03 18,8 8.8 165,44 | 3.20 721,6 43,617 ‘
. VD.15.04 15,8 8.8 165,44 | 3.20 647,7 36,150
VD.15.05 18,8 8.8 165,44 | 3.20 678.9 41,026
VD.15.06 18,8 8.8 165,44 | 3.30 701,2 42,382
VD.15.07 18,8 8.8 165,44 | 3.10 596,5 36,055
VD.15.08 18.8 8.8 165,44 | 3.10 567.6 36,121
VD.15.09 18,8 8,8 165,44 1 3.20 483.8 29,243
VvD.15.10 18.8 8.8 165,44 | 3.10 550,3 33,262
Mean | 3.19 654.3 39,550

Perhitungan untuk mendapatkan kuat desak paving block dalam satuan MPa :
Benda uji VD.15.01 :
Luas permukaan benda uji (A) = panjang x lebar

=18,8 x 8,8 =165,44 cm? =16544 mm?
Beban maksimal yang diterima benda uji (P) = 750,3 KN = 750300 N

Maka kuat desak benda uji (MPa) adalah :



pro=L = T30 _ 45351 Mpa
’ A 163+4

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving block dengan
variasi 15 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalami
kehancuran pada bagian sisi-sisi sampingnya, ini disebabkan karena proses
pemadatan yang dilakukan kurang sempurna, sehingga mudah hancur ketika
dikenakan beban desak. Gambar 6.3 berikut ini adalah gambar benda uji

paving block variasi 15 % setelah menerima beban desak.

Gambar 6.3 Benda uji peving block setelah menerima beban desak

4. Pengujian kuat desak pada variasi 25 %
Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 25 % menghasilkan
berat paving block rerata sebesar 3,14 kg, sedangkan untuk kuat desak rerata
yang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 25 % adalah sebesar

29,978 MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat desak
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yang dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi puing bangunan 25 % dapat

dilihat pada tabel 6.4 dibawah ini.

Tabel 6.4 Hasil uji kuat desak dengan variasi puing bangunan 25 %

Nama  Panjang | Lebar | Luas ] Berat | Beban Max | Kuat Desak
Benda Uji | (cm) (em) | (ecm?) | (kg) (KN) (MPa)
VD.25.01 18,8 8.8 165,44 | 3.10 5394 32,603
vD.25.02 18,8 8.8 16544 | 2.10 5347 32,319
vD.25.03 © 188 8.8 165,44 | 3.20 469.3 28,366
vD.25.04 . 1838 8.8 165,44 { 3.15 5752 34,767
vD.25.05 | 188 8.8 165,44 | 3.10 388.4 23,476

- VD.25.06 18,8 8,8 165,44 | 3.15 526,1 31,800
- VD.25.07 18,8 8.8 16544 | 3.20 473,1 28,596 |
VD.25.08 , 188 8.8 165,44 | 3.15 429,6 25,967
vD.22.09 © 138 8.8 16544 ) 3.15 554 34,175
VD510, 198 | 88 165441 3.10 | 4585 | 27.7i3 ]
Mean | 3.i4 | 4959 | 29,978

Perhitungan untuk mendapatlzan kuat desak paving block dalam satuan MPa :

Benda uji VD.25.01 :

T uas permukaan benda uji (A)

= panjang x lebar

=18.8 x 8,8 =165,44 cm? =16544 mm?

Beban maksimal yung diterima benda uji (P) = 539.4KN = 539400 N

Maka kuat desak benda uji (MPa) adalah :

P 539400

= 32,602 MPa

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving block dengan
variasi 25 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalami
kehancuran pada bagian sisi-sisi sampingnya, ini disebabkan karena proses

pemadatan yang dilakukan kurang sempurna, sehingga mudah hancur ketika
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dikenakan beban desak. Gambar 6.4 berikut ini adalah gambar benda uji
sak.

o setelah menerima beban de

paving block variasi 25

welah menerima Laban desak

lock s2

(;ambar 6.4 Jenda uil paving h

ck pada yariasi 35 70

s Penguiian kuat desa

5.
cnghasilkan

Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 35 % m
berat pavirig block rerata sebesar 3,095 kg, sedangkan un k kuat desak rerata
vang dimiliki benda aji variasi puing bangunan 33 o, adalah sebesar
32.708 MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat desak
vang dilakukan untuk tiap benda uji darl variasi puing bangunan 33 % dapat

dilihat pada tabel 6.3 dibawah ini.




Tabel 6.5 Hasi

1 uji kuat desak dengan variasi puing bangunan 35 %

. Nama | Panjang | Lebar | Luas Berat | Beban Max | Kuat Desak
. Benda Uji (cm) (cm) | (cm?) | (kg) (KN) (MPa)
- VD.35.01 18,8 88 | 16544 3.10 613,3 37,070
© VD.35.02 18,8 88 16544 3.15 5369 32,452
' VD.35.03 18,8 88 | 16544 3.20 560,6 33,885
| VD.35.04 18,8 88 | 16544 3.10 557,6 33,704
. VD.35.05 13,8 88 | 16544 3.00 460,2 27,816
. VD.35.06 18,8 88 | 16544 | 3.20 550,4 33,268
" VD.35.07 | 1838 3.8 | 16544 3.00 530,1 32,041
__VD.35.08 18,8 8.8 | 16544 | 3.00 502,6 30,379
- VD.35.09 18,8 88 | 16544 | 3.10 614,1 37,119
- VD.35.10 18.8 88 | 16544 3.10 485,35 29,349
Mean | 3.09 541.1 32,708

Perhitungan untuk mendapatkar. kuat desak paving block dalain satuain MPa :
Benda uji VD.35.01 ¢
Luas permukaan benda wji (A) = panjang X iebar

=18.8 x 8,2 =165,44 cm? =16544 mm?®
Beban maksimal yang diterima benda uji (P) =613,3 KN = 613300 N
\aka kuat desak benda uji (MPa) adalah :

_ 613300
16544

fc= % = 37,070 MPa

Hasil pengamatan yang dilakukan techadap benda uji paving block dengan
variasi 35 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalami
kehancuran pada bagian sisi-sisi sampingnya, ini disebabkan karena proses
pemadatan yang dilakukan kurang sempurna, sehingga mudah hancur ketika
dikenakan beban desak. Gambar 6.5 berikut ini adalah gambar benda uji

paving block variasi 35 % setelah menerima beban desak.
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Gambar 6.5 Benda uji paving block setelah menerima beban desak

6.1.2 Hasil Pengujian Kuat Lentur Paving Block
Benda ujl tentar sama dengan bc;idﬁ Wi untuk Gesax yriiu berapa paving
hleck dengan ukuran parjang = 20 cm, lebar = 10 cm, tinggl =7 em. Hasil
pengujian kuat lentur paving block ditampilkan pada tabel 5.6 sampai dengan
tabel 5.10 dibawah ini.
1. Pengujian kuat lentur pada variasi 0 %
Benda uji paving block dengan variast puing bangunan 0 % menghasilkan
“serai paving block rerata sebesar 3,28 kg, sedangkan untuk kuat lentur reraia
yang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 0 % adalah sebesar
6.644 MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat lentur
yang dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi puing bangunan 0 % dapat

dilihat pada tabel 6.6 dikawah ini.
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Tabel 6.6 Hasil uji kuat lentur dengan variasi puing bangunan 0%

Nama
Benda Uji
VL.0.01
VL.0.02
VvL.0.03
VvL.0.04
VL.0.05
VL.0.06
VL.0.07
VL.0.08
VL.0.09

VL.0.10 20 o | 7 |

Mean

e

Perhitungan untuk mendapatkan kuat lentur paving block dajam satuan MPa :
Bende nji Vi..0.0L:
Fanjang benda uji = 20 cm
=20-2-2= l6em
=0,16 m
Lebar bendauji = 10cm
=0,1 cm
Tinggi benda uji = 7em
=0,07m
Beban maksimal vang diterima benda uji (P) = 1639,24 kgf
=16,077 KN
Maka kuat lentur benda uji (MPa) adalab :

PL 33160775046 _ 1eo4 448 Kpa

G T e
P= SpdE | 2x0,1x0.07°

= 7,874 Mpa
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Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving block dengan
variasi 0 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalami

keretakan pada bagian tengahnya. Gambar 6.6 berikut ini adalah gambar

benda uji paving block variasi 0 % setelah menerima beban.

Gambar 6.6 Benda uji paving block setelah menerima beban lentur

Pengujian kuat tentur pada variasi S %

Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 5 % meughasilkan
berat paving block rerata sebesar 3,26 kg, sedangkan untuk kuat lentur rerata
vang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 5 % adalah sebesar
4,846 MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat lentur
yang dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi puing bangunan 5 % dapat

dilihat pada tabel 6.7 dibawah ini.
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Tabel 6.7 Hasil uji kuat lentur dengan variasi puing bangunan 5 %

Nama Panjang | Lebar | Tinggi | Berat | Beban Max | Kuat Lentur
Benda Uji (cm) (cm) {cm) (kg) (KN) (MPa)
VL.5.01 20 10 7 3.30 8,797 4,308
VL.5.02 20 10 7 3.20 9.486 4,646
VL.5.03 20 10 7 3.30 9,644 4,723
VL.5.04 20 10 7 3.3 7,441 3.644
VL1.5.05 20 10 7 3.30 7,181 3,517
VL.5.06 20 10 7 3.30 14,30 7,0G5
VL.5.07 | 20 10 dh 3.30 12,24 5,995
VL.5.08 | 20 10 7 3.30 14,87 7,287
VL.5.09 20 10 7 3.20 8.656 4,386
VL.5.10 20 10 7 3.10 6.037 2,956
Mean | 3.26 9,895 4846 |

Perhitungan untuk mendapatkan kuat lentur paving Elock dalam saivan APaq -

Bende uii VL.5.01 :

Panjang benda uji =20 cm

=0,16 m

Lebar benda uji

Tinggi benda uji

=10cm
=0,1 cm

=7cm

=0,07m

=20-2-2=1€cm

Beban maksimal yang diterima benda uji (P) = 897,00 kgf

= 8,797 kKN




Maka kuat lentur benda uji (MPa) adalah

3PL _3x8.797x0.16
ohd: 2x0.1x0,07°

Gp= = 4308.734 Kpa

=4.508 Mpa
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving block dengan
variasi 5 % setelah pengujian menunjukan hahwa benda uvii mengalami
keretakan pada bagian tengahnya. Gambar 6.7 berikut ini adalah gambar

benda uji paving block variasi 5 % setelah menerima beban.

Gambar 6.7 Benda uji paving block setelah menerima beban lentur

3. Pengujian kuat lentur pada variasi 15%

Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 1> % menghasilkan
berat paving block rerata sebesar 3,17 kg, sedangkan untuk kuat lentur rerata
cang dimiliki benda i variasi puing bangunan 15 % adalah sebesar 4,752

MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat lentur yang
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dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi puing bangunan !5 % dapat dilihat

pada tabel 6.8 dibawah ini.

Tabel 6.8 Hasil uji kust lentur dengan variasi puing bangunan 15 %

|

Nama Panjang | Lebar | Tinggi | Berat | Beban Max | Kuat Lentur
Benda Uji (cm) (cm) (cm) (kg) (KN) (MPa)
VL.15.01 20 10 7 3.15 9,750 4,775
VL.15.02 20 10 7 3.30 12,913 6.324

' VL.15.03 20 10 7 3.10 8,220 4,026
VL.15.04 20 10 7 3.20 10,916 5,346

. VL.15.05 20 10 7 3.15 9,591 4,697

' VL.15.06 20 i0 7 310 | 8,956 4,386

| VL.15.07 20 10 7 3.10 7,545 1 3,695

_VL.15.08 20 1 10 | 7 3.25 0799 4799
VL.i5.09 ow |  10NEEE 3.10 9339 | asl2

“ VL1510 0 | 10 [ 7 3.30 9803 | 4801

; Mean | 3.17 9.703 4,752

1

Perhitungan untuk mendapatkan kuat lentur paving hlock dalam satuan MPa :

Benda uji VL.15.01 :

Panjang benda uji = 20 cm

Lebar benda uji

Tinggi benda uji

=0,16 m
=10cm

=0,1 cm

=7cm

=0,07m

=20-2-2=16cm

Beban maksimal yang diterima benda uji (P) = 994,20 kgf

=9,750 kN




BAB VI

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  hasil  didapatkan  set.lah peneliti - melakukan rangkaian
pelaksanaan mulai persiapan bahan sampai dengan pelaksanaan pengujian maka

data hasil pengujian akan didapat dan pembahasannya sebagai berikut.

6.1 Hasil Penelitian
Hasil pengujian kuat desak dan kuat lentur paving block dengan berbagai
vatiasi puing bangunan vaitu ¢ %, 5 %. 15 %, 25 % dan 35 9, vang diuji pada
wnur 28 hari dapat dilihat dalam Tabel 6.1 sampai dengan 6.10.
6.1.i Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block
1. Pengujian kuat desak pada variasi 0 %
Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 0 % menghasilkan
berat paving block rerata sebesar 3,235 kg, sedangkan untuk kuat desak rerata
yang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 0 % adalah sebesar
48,957 MPa.Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat desak
yang dilakukan untuk tiap benda wji dari variasi puing bangunan 0 % dapat

dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini.
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Maka kuat lentur benda uji (MPa) adalah :

op= 3PL7 :3x9,750x0,156 _ 4775510 Kpa
2bd” 2x0.1x0,07"

= 4,775 Mpa
Fasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving hlock dengan
variasi 15 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalami
keretakan pada pagian tengahnya. Gambar 6.8 berikut ini adalah gambar

benda uji paving hleck variasi 15 %0 setelah menerima beban.

Gambar 6.8 Benda uji paving block setelah menerima beban lentur

4. Pengujian kuat lentur pada variasi 25 %
Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 75 % menghasilkan
berat paving pblock rerata sebesar 3,18 kg, sedangkan untuk kuat lentur rerata
yang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 25 % adalah sebesar

3,951 MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat lentur
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yang dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi puing bangunan 25 % dapat

dilihat pada tabel 6.9 dibawah ini.

Tabel 6.9 Hasil uji kuat lentur dengan variasi puing bangunan 25 %o

Nama Lebar | Tinggl Kuat Lentar |
Benda Uji (cm) (cm) (cm) (kg) (KN) (MPa)
VL.25.01 20 5,035
VL2502 | 20 -m-m m-
VL2503 | 20 m-%-m-
VL.2>.04 °o 10 m-
VL.25.05 -m-'-

VL.25.06 m_ 7| 310
T VL.23.07 -E- | 310 |
VL2s08 | = E .

VI 05.09 |

________.——,_...4__.___,_

Perhitungan untuk mendapatkan knat lentur paving block dalam <atuan MPa :
Benda uji VL.25.01:
Panjang benda uji = 20 cm
=20-2-2=16cm
=0,l16m
Lebar bendauji =10 cm
=(,1 cm
Tinggi benda wji = Tem
=0,07 n
Beban maksimal yang diterima benda uji (P) = 1048,20 kgf

= 10,280 kN




N

Maka kuat lentur benda uji (MPa) adalah :

3 9]
3PL :3x10._80x0,176 _ 5035.102 Kpa
2hd?r 2x01x0,07°

op=
=5,035Mpu

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving block dengan

variasi 25 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalami

keretakan pada bagian tengahnya. Gambar 6.9 berikut ini adalah gambar

benda uji paving block variasi 25 % setelah menerima beban.

Gambar 6.9 Benda uji paving block setelah menerima beban lentur

Pengujian kuat lentur pada variasi 35 %

Benda uji paving block dengan variasi puing bangunan 35 9% menghasilkan
berat paving block rerata sebesar 3,19 kg, sedangkan untuk kuat lentur rerata
vang dimiliki benda uji variasi puing bangunan 35 % adalah sebesar 3,915

MPa. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran dimensi dan kuat lentur yang




dilakukan untuk tiap benda uji dari variasi
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puing bangunan 25 9% dapat dilihat

pada tabel 6.10 di bawah ini.

Tabel 6.10 Hasil uji kuat lentur dengan variasi puing bangunan 35 %

Nama | Panjang ‘ Lebar | Tinggi | Berat Beban Max ; Kuat Lentur
Benda Uji (cm) (cm) (cm) (kg) (KN) L (MPa)
VL3301 [ 20 a5 | ilads 5605 |
VL.35.02 20 8850 | 4334
VL.35.03 1 20 7,129 3.491
VL.35.04 20 e s il il A o
VL.35.05 | 3.20
VL.33.06
VL.35.07 |

T VL.35.08
VL 23,09
VL3510 |

Perlitungan untuk mendapatkan kuat lentur paving Elock dalam satuan MPa

Benda ujt VL.35.01 :

Panjang benda uji = 20 cm

Lebar benda uji

=20-2-2=16cm
=0,16 m
=10cm

=0,lcm

Tinggi benda uii  =7cm

Beban maksimal yang diterima benda uji (P)

=0,07m
=1167,00 kgf

= 11,445 kN




Maka kuat lentur benda uji (MPa) adalah :

_ 3PL 31455016 _ 560514 gpa
2bd*>  2x0.1x0,07°

op

= 5,605 MPa
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap benda uji paving hlock dengan
variasi 35 % setelah pengujian menunjukan bahwa benda uji mengalaini

keretakan pada bagian tengahnya. (yambar 6.10 berikut ini adalah gambar

benda vji paving block variasi 35 % setelah menerima beban.

Gambar 6.10 Benda uji paving biock setelah menerima beban lentur

6.2 Pembahasan

Pada dasarnya paving block yang baik adalah paving block yang
mempunyai kuat desak tinggi, maka sifat dan karakteristik lainnya cenderung
baik, maka peninjauan secara kasar mutu paving block biasanya hanya ditinjau

pada kuat desaknya saja.
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Hal-hal yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai penggantian

semen dengan puing bangunan pada variasi campuran terhadap pengaruh kuat
Jesak dan kuat lentur paving block.
6.2.1 Kuat Desak Paving Block

Untuk lebih memudahkan dJalain hal pembahasan, hasil penelitian uji

desck paving block dengan berbagai variasi, ditampilkan dalam bentuk tabel 6.11

berikut ini.

Tabel 6.11 Nilai kuat desak dan berat rerata paving block tiap variasi

—

1 T T Rrerar | Kuat Desak | Perubahan f'c ‘
\ Variosi ‘I Lo ‘ o b

L Na | ikg) - (MPa). | (7
VDG | 523 | 48957 0 ﬂ
| VDges . 325 . o 42155 | -13:894 !
| VD.i5% 3,19 39,550 | -19.215 |
. VD.25% 3,14 20,978 | -38,767 |
| VD33 % 3.09 | 32708 | -33,191 |

Dari hasil pengujian paving block setelah umur 28 hari, didapat nilai kuat

desak seperti terlihat pada Gambar 6.11 dan 6.12




o1

60,000

50,000 4. #8957

L T 42,155
40,000 - e 39550

o

. ~ee @08
30,000 g 2831

20,000

Kuat Desak (MPa)

10,000

0,000 - - : : o e
0 5 10 15 20 25 30 35

Variasi Penggantian Semen Dengan Puing Bangunan {%)

Gambar 6.11 Grafik nilai kuat desak paving block
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Gambar 6.12 Grafik nilai prosentase kuat desak paving hlock
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Pengujian kuat desak paving block yang diberikan padz 5 variasi (0 %,
5 %. 15 %, 25 % dan 35 %) benda uji berumur 28 hari, diperoleh hasil kuat desak
tertinggi adalah pada benda uji dengan variasi 0 %. Dari data yang ditunjukkan
pada tabel 6.1 sampai tabel 6.5, dan gambar 6.1 renunjukkan bahwa nilai kuat
desak pada variasi 0 % sebeser 48,957 MPa adalah nilai kuat desak paling tinggi
dibanding nilai kuat desak pada variasi 5 %, 15 %, 25 % dan 35 % yang masing-
masing sebesar 42.155 MPa, 39,550 MPa, 29,978 MPa dan 32,708 MPa.

Penurunan kuat desak paving block pada variasi 5 %. 15 %, 25 % dan
35 %% menunjukan bahwa kuat desak paving block dengan puing bangunan tidak
bisa melebihi kuat d=sak paving bleck normal. Hal ini terjadi karena berknrangnya
dava pengiket vang ada pada seinen sedangkan daya peugikat pada puing
bongunan tidak bisa berfunysi dengan baik sebagai pengganti semen. Kecilnya
penurunan pada variasi 15 % menunjukkan bahwa prosentase puing bangunan
pada variasi tersebut sudah dapat mendekati kuat desak paving block tanpa puing
bangunan.

Berdasarkan kelas paving block dan data kuat desak rata-rata yang didapat,
maka paving block pada variasi 0 % dengan kuat desak 48,957 MPa dapat
dikategorikan untuk perkerasan lalu lintas sedang sampat berat. Sedangkan paving
block dengan variasi 5 % dan 15 % dengan kuat desak masing-masing sebesar
42,155 MPa dan 39,550 MPa dapat dikategorikan untuk perkerasan trotoar,
taman. plaza, dan lalu lintas ringan. Paving block dengan variasi 25 % dan 35 %
dengan kuat desak masing-masing sebesar 29,978 MPa dan 32,708 MPa dapat

dipergunakan pada perkerasan yang lebih ringan dari variasi 5 % dan 15 %.




6.2.1 Kuat Lentur Paving Block
Untuk lebih memudahkan dalam hal pembahasan, hasil penelitian uji
desak paving hlock dengan berbagai variasi, ditampilkan dalam bentuk tabel 6.12

berikut ini.

Tabel 6.12 Nilai kuat lentur dan berat rerata paving hlock tiap variasi

[ r T Berat Kuat Lentur | Perubahan
Variasi

(kg) (MPa) (%)
VL.0 % 3.28 6.644 0
VI5% | 326 | 4846 27.063 |
VL15 % 3.17 4,752 228477
V125 % 3.18 3.951 40533
T VL35% | 319 3.915 41,075

Dari hasil pengujian paving block setelah umur 28 hari, didapat nilai kuat

lentur seperti terlihat pada Gambar 6.13 dan 6.14

7,000

6,000 -

5,000 : 4,846 475

4,000 A1 o
3,000

2,000

Kuat Lentur {MPa)

1,000

0.000 - e - .
5 10 15 20 25 30 35

Variasi Penggantian Semen Dengan Puing Bangunan (%)

Gambar 6.13 Grafik nilai kuat lentur terhadap variasi pengganti semen
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Gambar 6.14 Grafik nilai prosentase kuat lentur terhadap variasi pengganti
semen

Pengujian kuat lentur paving block yang diberikan pada 5 variasi (0 %,
595 15 %, 25 % dan 35 %) benda uji berumur 28 hari. diperoleh hasil kuat lentur
tertinggi adalah pada benda uji dengan variasi 0 %. Dari data yang ditunjukkan
pada tabel 6.6 sampai tabel 6.10. dan gambar 6.2 menunjukkan bahwa nilai kuat
lentur pada variasi 0 % sebesar 6.644 MPa adalah nilai kuat desak paling tinggi
dibanding nilai kuat desak pada variasi 5 %. 15 %. 25 % dan 35 % yang masing-
masing sebesar 4,846 MPa, 4,752 MPa, 3,951 MPa dan 3,915 MPu.

Penurunan kuat lentur paving hlock pada variasi 5 %, 15 %, 25 % dan
35 % menunjukan bahwa kuat lentur paving block dengan puing bangunan tidak
bisa melebihi kuat lentur paving block normal. Hal ini terjadi karena
berkurangnya daya pengikat yang ada pada semen sedangkan daya pengikat pada
puing bangunan tidak bisa berfungsi dengan baik sebagai pengganti semen.

Berdasarkan kelas paving block dan data kuat lentur rata-rata yang

didapat, maka paving block pada variasi 0 % dengan kuat lentur 6,644 MPu dapat
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dikategorikan untuk perkerasan lalu lintas sedang sampat berat. Sedangkan paving
block dengan variasi 5 %, 15 %, 25 % dan 35 % dengan kuat lentur masing-
masing sebesar 4.846 MPa, 4,752 MPa, 3,951 MPa dan 3,915 MPa dapat
dikategorikan untuk perkerasan lalu lintas ringan.

6.2.3 Analisis Kuat Desak dan Lentur Paving Block terhadap variasi
campuran

Dari hasil pengujian pada paving block setelah umur 28 hari didapat nilai
tuat desak terhadap variasi campuran bahwa variasi campuran puing bangunan
sebesar 5 %, 15 %, 25 % dan 35 o, tidak memiliki kuat desak yang optimum bila
dibandingkan dengan variasi campuran 0 % seperti dapat dilihat pada Gambar
6.11 €.12, 613 dan 6.14 didapatkan lasi analisis balwwa penggunagn pwng
hapgunan sebagal pengganti semen terbukti tidak dapat meningkaikan kuat desak
dan kuat lentur paving block karena kemungkinan puing bangunan tidak dapat
berfungsi sebagai bahan pengikat pengganti semen, tetapi hanya sebagal filler dan
mengisi pori-pori kapiler pada paving Elock. sehingga pavikg block menjadi

kurang padat dan menurunkan kekuatan paving block itu sendiri.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan penelitian maka penulis mendapatkan beberapa

kesimpulan dan sarat.

7.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut int.

1. Semakin besar prosentase penggunaan puing bangunai sebagal penggaiti
semen jusiru ekan menurdankan kuat desak paving block. Perbedaan nilai kuat
Jdesak yang dihasilkan yaitu dengan penggunsal puing bangunad sepagal
bahan pengganti seinen masing-masing 5 %, 15 %, 25 % dan 35 % memiiiki
nilai kuat desak sebesar 42,155 MPa, 39,550 MPa, 29,978 MPa, 32,708 MPa
dan paving block tanpa variasi puing bangunan sebesar 48,957 MPa. Dari data
diatas dapat disimpulkan puing bangunan kurang bisa berfungsi secara baik
sebagal pengganti semen. Hal ini dapat dilihat dari kuat desak paving block
dengan varias. puing bangunan yang mengalami penurunan bila dibandingkan
dengan paving block tanpa puing bangunan.

7. Semakin besar prosentase penggunaan puing bangunan sebagal pengganti
semen akan mentirunkan kuat lentur paving block. Perbedaan nilai kuat lentur
yang dihasilkan yaitu dengan penggunaan puing bangunan sebagai bahan
pengganti semen masing-masing 5 %, 15 %, 25 % dan 35 % memiliki nilai
kuat lentur sebesar 4,846 MPa, 4,752 MPa, 3,951 MPa , 3,915 MPa dan
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paving block tanpa variasi puing bangunan sebesar 6,644 MPa. Dari data
diatas dapat disimpulkan puing bangunan kurang bisa berfungsi secara baik
sebagai pengganti semen. Hal ini dapat dilihat dari kuat lentur paving block
dengan variasi puing bangunan yang mengalami penurunan bila dibandingkan

dengan paving block tanpa puing bangunan.

3. Berdasarkan seneujian kuat desak dan kuat lentur variasi puing bangunan
}‘ o o

sebagai pengganti semen sebesar 0 % memiliki kuat desak yang optimum.

4. Pada uji kuat desak paving block pada variasi 0 % dapat dikategorikan untuk

perkerasan lalu lintas sedang sampai berat, sedangkan paving Hlock pada
variasi 3 Y dan 15 % dapat dikatcgorikan unfuk perkerasan tiotoc.. @iia,
Slaza, oan lalu lintas ringan. Paving bicck dengan variasi 25 Yo dan 35 %
dapat dipergunakan pada perkerasan yang iebit ringan dart variasi 5 % dan

13 %.

5. Pada uji kuat lentur paving block pada variasi 0 % dapat dikategorikan untuk
perkerasan lalu lintas sedang sampai berat, sedangkan paving block dengan
variasi 5 %, 15 %. 25 % dan 35 % dapat dikategorikan untuk perkerasan lalu
lintas ringab.

7.2 Saran

1. Penelitian puing bangunan sebagai filler.

2.

|99

Penelitian terhadap daya serap air paving block.

Penelitian tentang keekonomisan paving block serta system pembuatannya.
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4 Pelaksanaan pengadukan bahan campuran untuk pewbuatan benda uji dan

pencetakan benda uji dilakukan dengan cara mekanis.
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L ampiran 2

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
Jalan Kaliurang KM 14,4 Jogjakarta.

Telp. (0274) 895707, 895042. Fax (0274) 895330

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis benda uji : Pasir
Nama benda uji
Asal : Kaliurang
Keperluan . Pepelitian Tugas Akhir
Nama benda uji :
Direriksa oleh - Eko Yuli Fitriyanto 00 511317
Tanggal - 20 April 2007
l - Ulapier Berat tertinggal | Berat tertingga. | Berat Lomnlatit |
~ No | sanngan (grain) l (%) (Y ‘
(mm) b 11 It 1 I L
4.73 95 | 12,0 | 0475 | 0,00C | 047 0600 |

I
5336 | 620_] 525 [ 3,100 2625} 3575 | 3.225 |
3 LI8. 16,725 | 15.325 | 20.300 | 18.550
— T D60 | 3545 | 5300 26,725 [ 26,500 47.023 4
5
6

68.500 | 67,375

| 030 22,325 | 68,500
| T 0,15 _17,085 18,835 | 85,585 | 86,210 |
T PAN. | 2878 | 2878 [14390 | 14290}, o |

f Tumlan | 225,46
t,__,_—l"—‘—"___._,_-——-——-————" e
E B Jumlah rata-rata

Modulvs halus butir pasir = 221’62035 x 100 % =2,23
Jogjakarta, 20 April 2007
Mengetahui,

Laboratorium BKT FTSP-UIL




I ampiran 3

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
Jalan Kaliuvrang KM14.4 Jogjakarta.

Telp. (0274) 895707, 895042, Fax (0274) 895330

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis benda uji - Pasir

Nama benda uji :

Asal : Kaliurang

Keperluan - Penelitian Tugas Akhir

Nama benda uji :

Diperiksa oleh : Fko Yuli Fitriyanto 00 511 317
Tanggal - 20 April 2007

Alat-alat - 1. Gelas ukur kapasitas 1000 ml

2. Timbangan ketelitian 0.001 gram
3. Piring. sendok, iap

Berat jenis pasir

Nama
| Berat agregat (W)
' Volume air (V)
Volume air + agregat (V)
Berat jenis [W/(V, - ')
| Berat jenis rata-rata

Jogjakarta, 20 April 2007
Mengetahui,
Laboratorium BKT FTSP-UIl




[.ampiran =

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
Jalan Kaliurang KM14,4 Jogjakarta.

Telp. (0274) 895707, 895042. Fax (0274) 895330

DATA PEMERIKSAAN
BERAT VOLUME AGREGAT HALUS “SSDh”

Jenis benda uji - Pasir
Nama benda uji
Asal . Kaliurang
Keperltuan - Penelitian Tugas Akhir
Nama benda uji :
Diperiksa oleh - Fko Yuli Fitriyanto 00 511317
Tanggal - 20 April 2007
Alat-alat - 1. Tabung silinder @ (15 x 30) cm
2. Timbangan kapasitas 20 kg
3. Tongkat penumbik ® 16 mm panjang 60 vm
4. Firing. cendok. lap

Berat jenis pasir

Benda uji I1

Berat tabung (W)
}l—ge_rdat tabung +agregat (W)
Volume tabung (V)
Berat volume = (W, - W)V

Berat jenis rata-rata

0,0053 m’

1.717 t/m’ |

Lol 27 - L

Jogjakarta, 20 April 2007
Mengetahui,
Iaboratorium BKT FTSP-UIL




Lampiran 5

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
Jalan Kaliurang KM14 4 Jogjakarta.

Telp. (0274) 895707, 895042. Fax (0274) 895330

Jenis bende uji
Nama benda uji
Asal

Keperluan
Nama benda uji
Diperiksa oleh
Tanggal
Alat-alau

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

- Kerikil / split

: Kaliurang
- Penelitian Tugas Akbir

: Eko Yuli Fitriyanto 00511 317
: 20 April 2007

. 1. Gelas ukur kapasitas 1000 ml

. Timbangan keteiitian 0,001 gram

. Piring, seadok. lap

LI 1o

Berai ienis split

f Nama Benda uji 1 | Renda uji 11

| Berat agregat (W) 400 gr 400 gr
Volume air (V) 500 cc 500 cc
Volume air + agregat (V ,) 650 cc 650 cc
Berat jenis [W/(V,- V)] 2,67 2.67

| Berat jeuis rata-rata 2,67

Jogjakarta, 20 April 2007
Mengetahui,
Laboratorium BKT FTSP-UIIL




Lampiran 6

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
Jalan Kaliurang KM 14,4 Jogjakarta.

Telp. (0274) 895707, 895042. Fax (0274) 895330

Tenis benda uni
Nama benda uji
Asal

Keperluan
Nama benda uji
Diperiksa oleh
Tanggal
Alat-alat

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR “SSB”

: Kerikil / split

: Kaliurang
: Penelitian Tugas Akhir

- Eko Yul Fitriyanto 00 511.317

: 20 April 2007

. 1. Tabung silinder P (15 x 39) cm

2. Tinhangan kapasitas 20 kg

Tongkat pcuuinbuk @ 16 1nm pagjang 60 cin

3
4. Piring. sendok. lap

Berat jenis split

Nama Benda uji I | Benda uji 11
i Berat tabung (W) 10,9 kg 11 kg
Berat tabung +agregat (W, ) 19,4 kg 19.6 kg
Volunie tabung (V) 0,0053 m* | 0,0053 m*
Berat volume = (W, - W,)/V | 1,604 t/m*> | 1,623 t/m’
Berat jenis rata-rata 1,613 t/m?

Jogjakarta, 20 April 2007

Mengetahui,

Laboratorium BKT FTSP-UII




5"6 3 JURUSAN TEKNIK SIPIL FM-UII-AA-FPU-09
g I § FAKULTAS TEKNIK S!PIL DAN PERENCANAAN
MG UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNTUK MAHASISWA

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : NO. MHS. : BIDANG STUDi ,
EKO YULI FITRIYANTO | C0511317 | TEKNIK SIPIL '

PERIODE KE : 3 (Maret 2007 - Ags 2007)

T , BULANKE: T :

No. Kegiatan : L S o I . ]

| MAR APR ME! | JUN JuL AGS

17| Pendaftaran ‘ T i I St
e ‘Penentuan Dosen Pembimbing

3 | Pembuatan Proposal
4*% Seminar Proposal =

5 ; ‘Konsultasi Penyusunan TA
“"“S'.'id_érTgTS'ia‘afﬁg B K

i
)
i
-
|
I

—
7 ‘Pendadaran
Dosen Pembimbing | : A KADIR ABOE, Ir. MS. H,

Dosen Pembimbing H: A KADIR ABOE, Ir. MS. H. |

JUDUL TUGAS AKHIR

Pengaruh Penggunaan Puing bangunan Sebagai Pengganti Semen Terhadap Kuat Desak dan Kuat
Lentur Paving Block

. Jogjakarta, 3/9/2007

Catatan:

Seminar

Sidang : , /
Pendadaran :
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JURUSAN TEKNIK SIPIL

‘]l’ 2 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

FM-UII-AA-FPU-09

e UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA [
; UNTUK DOSEN
KARTU PRESENS| KONSULTASI
TUGAS AKHIR MAHASISWA
PERIODE KE : 3 (Maret 2007 - Ags 2007)

NAMA MAHASISWA . NO.MHS. . BIDANG STUDI

| EKO YULTFITRIYANTO |

e

JUDUL TUGAS AKHIR

00511317 ""}[”"TE’KN'I'K SiPIL

Pengaruh Penggunaan Puing bangunan Sebagai Pengganti Semen Terhadap Kuat Desak dan Kuat Lentur

Paving Block

} Dosen Pembimbing | : A KADIR ABOE, Ir. MS. H

Catatan:
Seminar
Sidany
Pendadaran :

Dosen Pembimbing II: A KADIR ABOE, Ir. MS. H.

RO |

Jogjakarta, 3/9/2007




CATATAN KONSULTASI TUGAS AKHIR

TANGGAL CATATAN KONSULTAS| TANE
TANG

i At Yoy, -
vﬁﬁ Wﬂ%%

/MZW by
JW% [Enn 7 %
201G =07 | ¥reeithn)) - -
/Oé- ﬁ] f ///f///Z %Zz/@”/ )/ S120 _
2\om7 | . e -
)MZ//&/ A Wﬂé/ﬂ%

Zl/ﬁg o7 |- ZZéMK@)@V; L//%//&K%% /%

S

7 R o it
— Pleglepiszie - Z=

\




